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BAB IV 

KESIMPULAN 

  

Bentuk penyajian tari Padduppa masyarakat Bugis di Kabupaten 

Pinrang sebagai bentuk penghormatan dan pemberkatan kepada pengantin 

pria dan keluarga pengantin pria telah dijadikan sebagai suatu kewajiban 

pada pesta perkawinan bagi masyarakat Bugis di Pinrang. Pertunjukan tari 

Padduppa pada upacara perkawinan bagi masyarakat Bugis di Pinrang telah 

menjadi bagian yang penting dalam upacara perkawinan masyarakat Bugis 

di Pinrang. Rasa saling menghargai dan memuliakan tamu telah diwariskan 

oleh leluhur masyarakat Bugis di Pinrang sehingga membuat tari Paddupa 

bisa berada di dalam upacara perkawinan dan telah menjadi sebuah 

kewajiban bagi keluarga pengantin wanita untuk menyambut calon keluarga 

baru (pengantin pria). 

Tari Padduppa memiliki unsur-unsur yang di dalamya mengandung 

nilai-nilai yang sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Bugis di Pinrang 

dalam menyambut tamu, yakni Gugus Pembuka yang merupakan gugus 

yang menginterpretasikan bagaimana masyarakat Bugis memperlakukan 

tamu layaknya raja. Dalam ragam gerak mappakaraja banyak gerakan 

merendah (Kondo) yang ditampilkan sebagai bentuk penghormatan dan 

penghargaan kepada tamu yang disambut. 

Gugsu Isi yakni Manggampo Benno (menabur beras yang sudah 

disangrai) sebagai bentuk  doa keselamatan dan dengan menabur beras yang 
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sudah disangrai kepada pengantin pria dan keluarga diharapkan dapat 

menghilangkan dari roh-roh halus yang ikut selama di perjalanan dan 

diharapkan juga agar dapat memberikan rahmat kepada pengantin pria dan 

keluarganya. 

Gugus Penutup merupakan gugus yang menginterpretasikan 

menginterpretasikan rasa syukur masyarakat Bugis di Pinrang karena telah 

kedatangan tamu. Menyambut pengantin pria ataupun wanita dan 

keluarganya dengan tari Padduppa merupakan bentuk rasa syukur yang 

ditampilkan dalam bentuk tarian bagi masyarakat Bugis di Pinrang. 

Tari Padduppa yang diciptakan oleh Hj Andi Nurani Sapada pada 

tahun 1962 merupakan perkembangan dari tari Marellau Pammase Dewata. 

kemudian digantikan nama dan dilakukan pembaharuan gerak sehingga 

terciptalah tari Padduppa, alasannya dikarenakan pada saat itu ada tamu 

kehormatan yang datang ke Sulawesi Selatan dan meminta untuk disambut 

dengan tarian khas dari suku Bugis. Sehingga Andi Nurhani Sapada selaku 

seniman tari di Sulawesi selatan, menggubah Tari Marellau Pammase 

Dewata yang merupakan tarian yang bersifat ritual menjadi tari Padduppa 

(menjemput tamu). 

Bentuk pertunjukan tari Marellau Pammase Dewata hampir sama 

dengan tari Padduppa, perbedaan tari Padduppa dengan tari Marellau 

pammase Dewata terdapat pada properti yang digunakan. Pada tari 

Padduppa hanya menggunakan properti bosara yang diisi dengan benno’ 

(padi yang telah disangrai), bunga, beras kuning, atau kertas yang telah 
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dipotong-potong kecil dipilih sesuai dengan kebutuhan. Tetapi pada 

Marellau Pammase Dewata properti yang digunakan adalah dupa, benno’ 

(padi yang telah disangrai), loka panasa (pisang raja), rekko’ ota (daun sirih 

yang dilipat dan buah pinang), dan lilin. Semua properti tersebut diletakkan 

pada bosara dan diakhir tarian diberikan kepada sandro (orang yang 

memimpin upacara adat) untuk di lakukan ritual selanjutnya. 

Ada beberapa faktor yang menjadikan tari Padduppa mampu 

bertahan sampai sekarang di tengah kehidupan masyarakat Bugis di Pinrang 

salah satunya dikarenakan kehadiran tari Padduppa yang dianggap penting 

bagi masyarakat Bugis di Pinrang dalam menyambut tamu atau keluarga 

baru bagi pihak pengantin wanita dan penampilan tari Paddupa juga 

dianggap mengambarkan stratifikasi sosial masyarakat Bugis di Pinrang. 
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